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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan  aktivitas dan hasil belajar 
pada materi relasi dan fungsi dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 16 Yogyakarta pada bulan 
September sampai dengan Oktober 2015. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dengan 4 tahapan yaitu: perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (tindakan). 
dan dilakukan dalam dua siklus. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIIIF  yang 
berjumlah 34 siswa terdiri dari 14 siswa putra dan 20 siswa putri. Objek penelitian 
ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, angket, catatan 
lapangan dan  dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
analisis data dengan deskriptif kualitatif maupun kuantitatif dengan menghitung 
rata-rata dan persentase 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada siswa kelas VIIIF SMP 
Negeri 16 Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa: (1) aktivitas belajar siswa yang 
mencapai kategori tinggi sebanyak 20 siswa (58,82%)  pada siklus I meningkat 
menjadi 29 siswa (85,29%) pada siklus II; (2) angket aktivitas belajar siswa 
dengan kategori cukup (74,44) pada siklus I dan meningkat menjadi kategori 
tinggi (83,71) pada siklus II; (3) hasil belajar siswa meningkat dari rata-rata hasil 
belajar siswa pra tindakan sebesar 50,13 dengan ketuntasan mencapai 11,76% 
menjadi 74,99 dengan ketuntasan  mencapai 50% pada siklus I dan meningkat 









NUNGKI PRACITA KURNIAWATI. Effort to Improve Students’ Activeness 
and Academic Achievement through the Implementation of Cooperative Learning 
Model Type Two Stay Two Stray in Class VIIIF State Junior High School (SMP 
N) 16 Yogyakarta. Thesis. Faculty of Teaching and Education, PGRI University 
Yogyakarta, January 2016. 
 
This research aims to improve students’ activeness and academic 
achievement in relation and function topics by implementing cooperative learning 
model type Two Stay Two Stray.  
The research was conducted in SMP N 16 Yogyakarta during the 
September till October 2015. The type of the research is Classroom Action 
Research (CAR), completed in four stages including: planning, action, 
observation and reflection done in two cycles. Subjects of the research are 34 
students of Class VIIIF comprising 14 males and 20 females. Object of the 
research is the implementation of cooperative learning model type Two Stay Two 
Stray. Data collection relies on observation, test, questionnaire, field notes and 
documentation. Data analysis in the research is descriptive quantitative and 
descriptive qualitative done by counting the average score and percentage.  
According to the classroom action research by implementing cooperative 
learning model type Two Stay Two Stray among students of Class VIIIF SMP N 
16 Yogyakarta it can be concluded that: (1) students who have learning activeness 
reaching high category as many as 20 (58,82%) in cycle I rises in number to 29 
(85,29%) in cycle II; (2) from questionnaire students’ activeness that falls in 
adequate category (74,44) in cycle I rises to high category (83,71) in cycle II; (3) 
students’ academic achievement rises from average 50,13 in pre action with 
completion rate 11,76% to 74,99 with completion rate 50% in cycle I and rises 
further in cycle II to 80,11 with completion rate 82,35%.   
 
Keywords: Activeness, Academic Achievement in Mathematics, ad Cooperative 
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A. Latar belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki bagian 
yang penting dan tidak terpisahkan dalam perkembangan. Hal ini dikarenakan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang diharapkan mampu memberikan 
sumbangan yang besar dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Interaksi yang baik dalam pembelajaran dapat dilihat dari hubungan yang 
baik antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa lain. 
Adanya interaksi yang baik ini dapat membuat siswa menjadi senang belajar 
matematika. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran tergantung 
pada proses belajar yang dialami siswa.  
Ketercapaian tujuan pembelajaran matematika dapat dilihat dari hasil 
belajar matematika. Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil yang 
maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif, yaitu mampu 
melibatkan seluruh siswa secara aktif (Ahmad Susanto,2013:187). Menurut 
Hands Freudental dalam Ahamad Susanto(2013:189) belajar matematika 
merupakan sebuah aktivitas insani yaitu cara berfikir logis yang di 
presentasikan dalam bilangan, ruang dan bentuk dengan aturan yang telah ada 
yang tidak terlepas dari aktivitas insani tersebut. 
Sebagai subjek didik, siswa harus aktif dalam proses pembelajaran. 
Siswa harus mempunyai motivasi kritis dan kreatif dalam pembelajaran 





mendengarkan maupun mencatat apa yang ada di papan tulis, tetapi siswa 
berusaha mencoba menemukan penyelesaian masalah sendiri. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada 
pembelajaran matematika di SMP N 16 Yogyakarta pada kelas VII, dalam 
pelaksanaan pembelajaran matematika ternyata belum sejalan dengan teori di 
atas. Pembelajaran matematika yang dilakukan masih terpusat pada guru, 
siswa cenderung kurang aktif dalam mengikuti pelajaran dan malas 
memperhatikan materi yang diajarkan oleh guru. Terlihat dari siswa yang 
melakukan aktivitas sendiri di dalam kelas. Guru sesekali menegur siswanya 
yang berbicara dengan teman sebangku dan bermain sendiri. Ketika guru 
memberikan pertanyaan siswa kurang berantusias untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Setelah guru selesai menjelaskan 
materi, siswa diarahkan bekerja secara berkelompok per baris dalam 
memecahkan permasalahan matematika yang berupa latihan soal, akan tetapi 
model pembelajaran tersebut belum membuahkan hasil yang sesuai dengan 
harapan. Guru menyuruh perwakilan kelompok maju mengerjakan soal di 
depan kelas, kebanyakan siswa mengandalkan salah seorang teman dalam 
kelompok yang lebih pandai. Sebagian kecil siswa saja yang antusias dan 
aktif selama kegiatan belajar matematika.  
Dampak dari kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran dapat 
berpengaruh pada hasil belajar siswa yang kurang maksimal. Berdasarkan 
hasil nilai ulangan harian siswa kelas VII, diperoleh hasil yang belum 





(11,76%). Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 
tergolong rendah. 
Dari permasalahan tersebut, guru berupaya untuk membenahi proses 
pembelajaran matematika. Guru seyogyanya menggunakan model pembelajaran 
kooperatif yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Salah 
satu  model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada kelompok membagikan 
hasil dan informasi kepada kelompok lain. Dalam model pembelajaran ini 
akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, 
mencari jawaban dengan mengerjakan soal, mencatat materi yang penting 
menjelaskan dan juga menyimak materi yang di jelaskan oleh teman sehingga 
siswa dapat lebih memahami materi yang dipelajari. Model ini 
dipertimbangkan dapat mengaktifkan siswa dalam belajar matematika.  
Dari uraian di atas, peneliti berkolaborasi dengan guru matematika 
terdorong untuk melakukan penelitian dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas 
dan Hasil Belajar Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Pada Siswa Kelas VIIIF SMP N 16 
Yogyakarta.” 
 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 





1. Siswa dalam pembelajaran matematika kurang berantusias dalam 
mengikuti dan mengemukakan pertanyaan maupun pendapat. Aktivitas 
siswa bukan menuju ke pembelajaran melainkann aktif untuk berbicara 
dengan teman sebangku dan bermain sendiri dari pada memperhatikan 
materi yang diajarkan oleh guru.  
2. Hasil belajar matematika kelas VIIIF SMP N 16 Yogyakarta, dari 34 
siswa hanya 11,76% yang mencapai KKM sebesar 76. 
 
C. Pembatasan masalah 
Penelitian ini hanya akan membahas masalah upaya meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar matematika dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray siswa kelas VIIIF  SMP N 16 Yogyakarta, dengan 
pembatasan-pembatasan sebagai berikut: 
1. Aktivitas dengan indikator Visual Activities, Oral Activities, Motor 
Activities, Emotional Activities. 
2. Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Dalam penelitian ini peneliti akan membatasi hasil belajar pada aspek 
kognitifnya khususnya pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. 
3. Materi yang digunakan untuk penelitian  adalah materi kelas VIII yakni 






D. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya meningkatkan aktivitas belajar matematika dengan 
model pembelajaran Kooperatif  Tipe Two Stay Two Stray siswa kelas 
VIIIF SMP N 16 Yogyakarta? 
2. Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar matematika dengan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray siswa kelas VIIIF  
SMP N 16 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ditentukan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika dengan model 
pembelajaran Kooperatif  Tipe Two Stay Two Stray siswa kelas VIII F 
SMP N 16Yogyakarta. 
2. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray siswa kelas VIII F  
SMP N 16 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan model pembelajaran 





2. Bagi Siswa 
Diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam proses 
pembelajaran. 
3. Bagi Peneliti 
Menambah pengalaman dan wawasan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, 
sehingga dapat menjadi bekal bagi peneliti saat terjun di lapangan 
nantinya. 
  
